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ABSTRACT

Today the communication model has a great impact on the mentoring process and
also on the empowerment process. As has been done by the Muhammadiyah Social
Service Council, the Muhammadiyah Regional Leadership for the Special Region
of Yogyakarta in mentoring and empowering the elderly through the
Muhammadiyah Senior Care (MSC) program to create independent, prosperous and
happy elderly. This study aims to analyze how the communication model of the
Muhammadiyah Social Service Council in implementing the elderly service
program and the impact of the communication model used in empowering the
elderly. The research was conducted using qualitative methods at the
Muhammadiyah Social Service Council of the Special Region of Yogyakarta. The
results showed that the communication model used by the Social Service Council
in the Muhammadiyah Senior Care (MSC) program was to use a democratic
communication model. The Social Service Council builds communication using
psychological, social and spiritual approaches. The first is to be a good listener, the
second is to invite potential elderly people, the third is to build emotional closeness,
the fourth is to appreciate the efforts of the elderly, the fifth is not to patronize, and
the sixth is not to push. The impact of the democratic communication model built
by the Social Services Council in the psychological aspect review, firstly, it
increases the optimism of the elderly, and secondly, it builds the confidence of the
elderly. The first social impact is to create harmony in the elderly's family, second
is to raise awareness of the elderly in participating, and third is to increase the
competitiveness of the elderly. The impact on the spiritual condition of the elderly
firstly strengthens Islamic brotherhood, secondly increases the spirit of worship.

Keywords: Democratic Communication, Egalitarian Communication, Yogyakarta
Special Region Muhammadiyah Social Service Council



ABSTRAK

Dewasa ini model komunikasi memberikan dampak yang besar pada proses
pendampingan dan juga pada proses pemberdayaan. Seperti yang dilakukan Majelis
Pelayanan Sosial Muhammadiyah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah
Istimewa Yogyakarta dalam pendampingan dan pemberdayaan lansia melalui
program Muhammadiyah Senior Care (MSC) untuk mewujudkan lansia yang
mandiri, sejahtera dan bahagia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana model komunikasi Majelis Pelayanan Sosial Muhammadiyah dalam
melaksanakan program layanan lansia serta dampak model komunikasi yang
digunakan dalam memberdayakan lansia. Penelitian dilakukan dengan metode
kualitatif pada Majelis Pelayanan Sosial Muhammdiyah Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan model komunikasi yang digunakan oleh
Majelis Pelayanan Sosial dalam program Muhammadiyah Senior Care (MSC)
adalah dengan menggunakan model komunikasi demokratis. Majelis Pelayanan
Sosial membangun komunikasi dengan menggunakan pendekatan psikologis, sosial
maupun spiritual. Pertama menjadi pendengar yang baik, kedua mengajak lansia
potensial, ketiga membangun kedekatan emosional, keempat mengapresiasi usaha
lansia, kelima tidak menggurui, keenam tidak memaksa. Dampak model
komunikasi demokratis yang dibangun Majelis Pelayanan Sosial dalam tinjauan
aspek psikologis pertama meningkatkan rasa optimisme para lansia, kedua
membangun rasa percaya diri lansia. Adapun dampak sosialnya pertama
mewujudkan keharmonisan dalam keluarga lansia, kedua membangkitkan
kesadaran lansia dalam berpartisipasi, ketiga meningkatkan daya saing lansia.
Dampak bagi kondisi spiritual lansia pertama mempererat ukhwah Islamiah, kedua
meningkatkan semangat dalam beribadah.

Kata Kunci: Komunikasi demokratis, Komunikasi Egaliter, Majelis Pelayanan
Sosial Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta
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MOTTO

“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, ”

(QS. Al An’Am : 162)

“Mereka yang besar dihari ini adalah mereka yang pernah bermimpi besar

di masa lalu”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam
penyusunan tesis ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Alif d”a;:)da?:;kan Tidak dilambangkan

< Ba’ B -

o Ta’ T -

& Sa’ 5 s (dengan titik di atas)
z Jim J -

2 Ha’ h H (det;g%g;;tlk di

= Kha’ Kh -

> Dal D -

3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
2 Ra’ R -

J Zai Z -

o Sin S -

5 Syin Sy -

. sad s S (deggsvr;ﬁ)tlk di




P Dad d d (degg\?vr;;i)tik di
B Ta’ ¢ t (deggﬁaﬁ)tlk di
- W |  Gongen i
¢ ‘Ayn koma terbalik
¢ Gayn G -
o Fa’ F -
) Qaf Q -
4 Kaf K -
J Lam B -
¢ Mim M -
o Nin N -
9 Waw W -
» Ha’ H -
Apostrof (tidak
¢ Hamzah dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
s Ya’ Y -

2. Vokal
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin
S —. fathah a
e memenee Kasrah i
S — Dammah u
Contoh:
<5~ kataba <l - yazhabu



Jew - suila 53 - zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
. fathah ya  dan Ai Adani
e
. fathah wau dan Au Adanu
Dot
Contoh: xS - kaifa Js» — haul
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Huruf latin

T a
1

(€

s u

j—

4. Ta’ Marbiitah
Transliterasinya untuk ta’ Marbttah ada dua:
a. Ta’ Marbatah hidup
Ta’ Marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,

dammah, transliterasinya adalah /t/.

Contoh: 5)sdl iyds — Madinatul Munawwarah

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbatah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

Xi



Contoh: a~Jb - Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’
marbiitah  diikuti  oleh  kata  yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbatah itu

ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh: ) 4xs, - raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: L, - rabbana s« — nu’imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu “
J'”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: J=) —ar-rajul szl — as-sayyidah
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh: & — al-galamu IO — al-jalalu
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Jika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung.

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang hanya terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: ¢ — syai’ <) — umirtu
¢sJ) — an-nau’u 09450 — ta’khudiin

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang hilang, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan Kkata lain yang mengikutinya.

Contoh:
S\ w= sb N Ols — Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau Wa
innallaha lahuwa khairur-razigin
Oy WSl 139 b — Fa’aufii al-kaila wa al-mizana atau Fa’aufiil-kaila
wal-mizana
Catatan:
1) Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama dari dan permulaan kalimat. Bila nama dari itu
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didahului oleh kata sambung, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:  Jsw, ¥\ sz Loy — wa ma Muhammadun illa rasil
OTAN 05 dw Yol — afald yatadabbarina al-qur’an

2) Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakt yang dihilangkan, maka huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh: . =39 & 25 — nasrum minallahi wa fathun qarib
s oY & — Jillahi al-amru jami’an

ST — allah akbar
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KATA PENGANTAR
S i eidy o & A
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atas kekuatan yang masih Allah ta’ala berikan. Shalawat beriring salam semoga
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Allah ta’ala, tesis yang berjudul “Model Komunikasi ‘Majelis Pelayanan Sosial’
Dalam Program Muhammadiyah Senior Care (Studi pada Pimpinan Wilayah
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mendalam kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah memberi kesempatan bagi penulis untuk menempuh
pendidikan lanjutan di Program Studi Magister Komunikasi dan Penyiaran

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

XV



10.

Ibu Prof. Dr. Hj. Marhumah., M.Pd. selaku dekan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bapak Dr. Hamdan Daulay, M.Si., M.A. dan bapak Dr .Khadig, S.Ag.,
M.Hum. selaku ketua Program Studi dan Sekretaris Program Studi
Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Bapak Drs. Lathiful Khulug, MA., BSW., Ph.D selaku pembimbing tesis
yang telah bersedia meluangkan waktu dan memberikan masukan dalam
penulisan tesis ini.

Bapak Dr. H. M. Kholili, M.Si. selaku pembimbing akademik yang telah
bersedia memberikan arahan hingga selesainya tesis ini.

Seluruh keluarga besar Majelis Pelayanan Sosial Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Yogyakarta yang telah bersedia memberikan ruang dan
kesempatan bagi peneliti dalam menggali informasi.

Dosen Program Studi Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah
memberikan wawasan selama penulis menempuh masa pendidikan.
Segenap staff dan jajaran karyawan yang telah memberikan pelayanan
terbaik sehingga penulis mudah menyelesaikan tesis ini.

Kedua orang tua dan empat orang kakak yang hebat, terima kasih telah
menyayangi dan memberi tanpa syarat.

Keluarga besar Magister KPI 2020 yang telah berjuang, mengukir cerita

dan berproses bersama.

XVi



11. Keluarga besar UNIRES (Asrama Mahasiswa UMY) yang telah menjadi
tempat bagi penulis berbagi tangis, canda dan tawa.

12. Keluarga besar HIMPASAY (Himpunan Mahasiswa Pascasarjana Aceh-
Yogyakarta) yang telah menjadi tempat penulis dalam bertukar pengalaman
serta merajut ukhuwah Islamiyah.

13. Teman-teman dan semua pihak yang dengan tulus mendoakan,
menyemangati, mendukung dan membantu penulis dalam pengerjaan tesis

ini.

Semoga Allah memberi ganjaran kebaikan lebih dari apa yang diberikan
kepada penulis. Jazakumullahu khairan. Semoga tesis ini dapat bermanfaat

bagi semua pihak.

Yogyakarta, 11 April 2022

Agung Pangeran Bungsu

XVil



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ....coooiiiiiiiieii ettt i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt i
NOTA DINAS PEMBIMBING.........cocoiiiiiiieie st iv
ABSTRACT .ottt et st be s te e e re e e et e ntesresrenreereas %
ABSTRAK .ottt Vi
IMIOTTO ettt e neas vii
HALAMAN PERSEMBAHAN .......oooiiiiieieieie e viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..., iX
KATA PENGANTAR ..ottt sttt e XV
DAFTAR ISL. .ottt Xviii
BABI ... MR Y A e 1
PENDAHULUAN. ..ottt sttt b e e 1
A. Latar Belakang Masalah...........ccccccooiiiiiiiiii e 1
B. Rumusan Masalah .............ccoeviiiiiiii e 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........ccccuuviiieiienieeiieinie e 6
D. KaJian PUSTAKA........cccieiieiieiieeie sttt nnee e 7
E. Kerangka TeOM .....c.coiiiiiie ittt 10
1. Pemberdayaan LanSia.......cccceuiieieeiieiiieiie e sie st 11
2. Dakwah Bil Hal ........cccoiiiiiiiie e 13
3. Komunikasi Pada LanSia...........ccccoeeeeieiiieie e 16
4. Model Komunikasi Pada Lansia......c..icoeiiiioiiiieiieiiesieee e 20
F. Metode Penelitian ..........cccooiiriiiiaiie it e 27
G. Sistematika Pembahasan ... 32
BABH .../ % o A A B A D T A e 34
MAJELIS PELAYANAN SOSIAL (MPS) MUHAMMADIYAH.................. 34
A. Sejarah dan Perkembangan Majelis Pelayanan Sosial Muhammadiyah
dari Masa K& IMASA ........couiiiiiiiiee e e 34
B. Profil Majelis Pelayanan Sosial Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Daerah Istimewa YogyaKarta..........c.cccoeveiieiiiie i 40
C. Profil Personalia Majelis Pelayanan Sosial ............c.ccoocooviiiinencninne. 45
D. Analisis Personalia Pelayanan............cccooviiiiieiiiicieeic e 53

E. Program Layanan Lansia Majelis Pelayanan Sosial Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta...........ccccoovveveniienenininns 59

XVili



1. Layanan Psikologis, Psikososial dan Keagamaan...........ccccccevvrivenennnnns 61
2. SENAM SENIOT ...uiiiiiiiiieite ittt sttt sttt e et bbb b e 62
3. Layanan Pemeriksaan Kesehatan (Cek Kesehatan Rutin)...................... 63
4. Usaha Ekonomi Produktif UEP...........cccooveiviinireieec e 64
F. Analisis Program Layanan Lansia Majelis Pelayanan Sosial Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta..............cc.cc.co..... 66
BAB Il1
MODEL KOMUNIKASI ‘MAJELIS PELAYANAN SOSIAL
MUHAMMADIYAH’ DALAM PEMBERDAYAAN LANSIA ........c.ccocve. 88
A. Analisis Model Komunikasi Majelis Pelayanan Sosial Muhammadiyah
88
1. Model Komunikasi Egaliter Antar Anggota Majelis Pelayanan Sosial..... 89
2. Model Komunikasi Demokratis Majelis Pelayanan Sosial Kepada Lansia98
B. Dampak Model Komunikasi Terhadap Pemberdayaan Lansia.......... 132
1. Dampak PSikologis Lansia ........cccccoeiiveiieiieiiieiieii e 133
2. Dampak Sosial LanSIia...........cccceeiueiiiiiiiieiieiiiccie e 138
3. Dampak Spiritual Lansia........cc.ccooviiiieieieneicsiescseeeeee s 144
C. Kiritik Terhadap Model Komunikasi Majelis Pelayanan Sosial Pada
Program Muhammadiyah Senior Care (MSC) .........cccoeviiiiiiiiiiiiie 147
BAB IV .ottt ettt 153
PENUTUP ..ot ettt e bt abe st se et e e sbententesne e 153
N =T [ 0] 01U U T PSSR 153
B. Saran...............o s u o N . e 158
DAFTAR PUST AKA: .. 0.G kA ke o B e DRI I G B TTRS o eeererersressessnnns 160
LAMPLRAIN .. 3.0 .o e e Poeeee s ofheee oo el ee g™ el ceeneennesrnns 165
167

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang besar di Indonesia
memberikan perhatian tidak hanya sebatas pada tuntunan dalam beragama saja,
melainkan Muhammadiyah hadir sebagai gerakan dakwah Islam berkemajuan
untuk menjawab tantangan dan kebutuhan umat sesuai dengan kondisi zaman.
Sejak awal Muhammadiyah hadir pada tahun 1912 oleh KH Ahmad Dahlan tentu
saja memberikan corak dan warna baru bagi kehidupan masyarakat Indonesia.
Lewat pemurnian agidah atau semangat purifikasi yang digagasnya serta terobosan-
terobosan lainnya hingga berhasil menghantarkan Muhammadiyah sebagai gerakan

Islam modernis dan reformis.t

Sejak awal abad ke-19 kontribusi dan pengabdian yang dicurahkan
Muhammadiyah bagi bangsa Indonesia atas nama kemanusiaan tidak perlu
diragukan lagi. Dakwah Muhammadiyah yang terus berinovasi dari masa ke masa
kini mengokohkan prinsip dan praktek dalam kehidupan umat beragama.
Keterlibatan Muhammadiyah dalam berbagai kegiatan sosial menandakan
terpeliharanya pola-pola kerangka ideologis dan mencerminkan interpretasi
kontekstual di kalangan umat Islam modernis.? Wujud nyata dakwah

Muhammadiyah lewat bidang pendidikan misalnya dengan mendirikan fasilitas

! Haedar Nashir, Muhammadiyah Gerakan Pembaruan, Cetakan I. (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2010), 1.

2 Hilman Latief and Haedar Nashir, “Local Dynamics and Global Engagements of the
Islamic Modernist Movement in Contemporary Indonesia: The Case of Muhammadiyah (2000-
2020),” Journal of Current Southeast Asian Affairs 39, no. 2 (2020): 290-309.



pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi yang pada hari
ini telah tersebar di seluruh Indonesia bahkan di luar negeri. Dakwah
Muhammadiyah lewat bidang kesehatan dengan mendirikan fasilitas seperti klinik
hingga rumah sakit yang tersebar di seluruh Indonesia pula. Pembangunan amal
usaha Muhammadiyah hingga perkembangannya dewasa ini merupakan
perwujudan dalam semangat mencerdaskan bangsa dan meningkatkan

kesejahteraan sosial.®

Pada abad ke-20 Muhammadiyah turut andil dalam menangani isu sosial di
tengah masyarakat melalui pemberdayaan kaum yang rentan. Upaya yang ditempuh
Muhammadiyah dengan mendirikan majelis-majelis diharapkan mampu menjawab
secara langsung persoalan yang ada, tentu saja hal ini sebagai wujud gerakan
dakwah berkemajuan. Dirilis dari data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
bahwa Indonesia dinyatakan telah memasuki periode aging population atau
terjadinya peningkatan umur harapan hidup yang diikuti peningkatan jumlah lansia.
Peningkatan jumah lansia yang awanya 18 juta jiwa atau (7,56%) pada tahun 2010
kini menjadi 25,9 juta jiwa atau (9,7%) pada tahun 2019, dan diperkirakan akan
terus meningkat pada tahun 2035 menjadi 48,2 juta jiwa dengan presentase

(15,77%).4

Tantangan aging population yang semakin hari semakin menambah populasi

lansia di Indonesia tentu saja harus disikapi dengan cara yang bijak. Kondisi fisik

3 Laporan Seminar Nasional UMS 1985/1986, Muhammadiyah Di Penghujung Abad 20
(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 1989), 30.

4 “Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,” accessed September 14, 2021,
https://www.kemkes.go.id/article/view/19070500004/indonesia-masuki-periode-aging-
population.html.



yang mulai melemah terkadang membuat lansia merasa tidak berdaya dan tidak
berguna. Bagi lansia penderita penyakit kronis sering kali merasa bahwa dirinya
merupakan masalah dan beban bagi keluarga. Sejatinya lansia memiliki hak untuk
mendapatkan perawatan yang berkualitas menjauhkan diri dari rasa cemas dan
khawatir yang mendalam akan kesedihan.®> Oleh karenanya Muhammadiyah
mendirikan Majelis Pelayanan Sosial (MPS) sebagai langkah strategis untuk
menjawab tantangan aging population demi mewujudkan lansia yang mandiri dan
sejahtera. Hal ini selaras dengan amanah UU No. 13 tahun 1998 tentang
kesejahteraan lansia lewat upaya meningkatkan kemampuan fisik, mental spiritual,
sosial, pengetahuan, dan keterampilan agar para lanjut usia siap didayagunakan

sesuai dengan kemampuan masing-masing.®

Pelayanan lansia yang dilakukan Majelis Pelayanan Sosial berbeda dengan
pelayanan lansia pada umumnya. Majelis Pelayanan Sosial menggunakan
pendekatan dakwah bil hal sebagai metode dakwah melalui tindakan nyata yang
benar-benar dibutuhkan oleh lansia. Problematika kemiskinan yang dihadapi oleh
lansia menjadi tantangan tersendiri bagi Majelis Pelayanan Sosial untuk terus
berkiprah di masyarakat. Hal ini disebabkan karena jumlah angka kemiskinan lansia
nasional menurut Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan TNP2K

mencapai 80% dari keseluruhan jumlah lansia di Indonesia.’

5 Catherine J. Evans et al., “Service Delivery Models to Maximize Quality of Life for Older
People at the End of Life: A Rapid Review,” Milbank Quarterly 97, no. 1 (2019): 113-175.

& Mensesneg, Undang-Undang Republik Indonesia No 13 Tahun 1998 Tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia, Menteri Sekretaris Negara, 1999.

" Djamhari Layyinah, Kondisi Kesejahteraan Lansia Dan Perlindungan Sosial Lansia Di
Indonesia (Jakarta: Prakarsa, 2020).



Majelis Pelayanan Sosial membuat terobosan program-program untuk
meningkatkan produktivitas lansia. Tentunya hal ini lebih dari sekedar kegiatan
pengajian yang hanya menitikberatkan aspek spiritual lansia saja. Program-
program pelayanan yang ditujukan bagi lansia ini juga merupakan upaya
membangkitkan keterpurukan yang dialami lansia, sehingga stigma negatif yang
melekat pada lansia sebagai kelompok yang rentan dalam hal ekonomi, kesehatan,
hukum maupun dalam hal kesejahteraan dapat diselesaikan. Dengan demikian
dakwah yang sesungguhnya tidaklah cukup hanya sebatas pada tahapan
pengetahuan saja melainkan dakwah haruslah membawa manfaat dan

mengutamakan kemaslahatan bagi umat.®

Dalam meningkatkan produktivitas bagi lansia Majelis Pelayanan Sosial telah
melakukan terobosan model komunikasi yang berbeda. Hal ini disebabkan karena
sasaran dakwah para lansia membutuhkan model komunikasi yang berbeda dengan
sasaran dakwah lainnya. Banyak hal yang menghambat diterimanya pesan, salah
satunya adalah faktor kesehatan. Menurut sebuah riset bahwa permasalahan
komunikasi pada lansia tidak terbatas pada gangguan pendengaran.’Dengan
demikian sangatlah tepat apabila Majelis Pelayanan Sosial melakukan komunikasi
pada lansia dengan model tertentu. Sebab lansia sebagai sasaran dakwah yang
dituju memiliki latar belakang pengetahuan dan pendidikan berbeda. Ada lansia

yang lahir dan dibesarkan dari keluarga berpendidikan tinggi, bahkan ada juga

8 Junaidi Songidan et al., “Implementation of Muhammadiyah Da > Wah Through Local
Cultural Wisdom in The Construction of Ummatan Wasathon in Lampung Implementasi Dakwah
Muhammadiyah Melalui Kearifan Budaya Lokal Dalam Konstruksi Ummatan Wasathon ( Studi
Dakwah Muhammadiyah Di Lampun” 21, no. 1 (2021): 131-150.

® Geriatric Otolaryngology and Drs Natasha Mirza, “Foreword TreatingtheElderly
withScien ceand Dignity” 51 (2018).



lansia yang tidak pernah mengecam bangku pendidikan. Berdasarkan hasil riset
pada tahun 2020 secara nasional bahwa lansia yang menyelesaikan pendidikan
hingga perguruan tinggi berjumlah 3,5%, SMA sederajat berjumlah 7,1%, SMP
sederajat berjumlah 8,7%, SD sederajat berjumlah 33,8% serta yang tidak pernah
sekolah atau tidak menyelesaikan pendidikan sekolah dasar berjumlah 46,9%.°
Tentunya ini menjadi tugas besar seluruh lapisan masyarakat untuk mengingatkan

bagaimana pentingnya pendidikan untuk masa depan yang lebih cemerlang,

Diantara Majelis Pelayanan Sosial di Indonesia yang telah melakukan inovasi
dakwah bil hal adalah Majelis Pelayanan Sosial Wilayah Muhammadiyah Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sebagai pelopor dakwah ini, tentu saja sangat tepat karena
Yogyakarta merupakan daerah dengan jumlah lansia yang tinggi melebihi proporsi
jumlah lansia nasional di Jawa. Kemudian kondisi lansia di Yogyakarta berada pada
tingkat kemiskinan yang tinggi.!* Melihat keterlibatan Majelis Pelayanan Sosial
Muhammadiyah dalam memberikan pelayanan pada lansia, peneliti tertarik untuk
menganalisis lebih mendalam beberapa hal. Bagaimana model komunikasi Majelis
Pelayanan Sosial Muhammadiyah dalam melaksanakan program layanan lansia
serta bagaimana dampak yang dihasilkan melalui model komunikasi tersebut

karena layanannya merupakan bagian dari dakwah bil hal.

10 Hastuti Sri Murniati, Situasi Lansia Di Indonesia Dan Akses Terhadap Program
Perlindungan Sosial: Analisis Data Sekunder (Jakarta: TNP2K Sekretariat Tim Nasional
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2020), 10.

U bid., 3.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana model komunikasi Majelis Pelayanan Sosial Muhammadiyah dalam
melaksanakan program layanan lansia ?
2. Bagaimana dampak model komunikasi yang digunakan terhadap pemberdayaan
lansia ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis model
komunikasi Majelis Pelayanan Sosial Muhammadiyah dalam melaksanakan
program layanan lansia serta untuk melihat dampak model komunikasi yang

digunakan dalam memberdayakan lansia.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk khazanah keilmuan tentang
kajian komunikasi, terkhusus dalam kajian model komunikasi pada lansia.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan
masukan terhadap model komunikasi Majelis Pelayanan Sosial yang telah
dilakukan dalam program layanan lansia. Hasil penelitian ini pula
diharapkan mampu memberikan kontribusi rujukan model komunikasi bagi
organisasi atau LSM lembaga swadaya masyarakat yang memiliki
ketertarikan menangani isu tentang kelansiaan dalam skala yang luas. Hal ini

sejalan dengan kritik yang dibuat oleh Melinda Holm dalam penelitiannya



bahwa studi tentang lansia perlu melihat sektor yang lebih luas seperti pada
sebuah organisasi atau negara yang lain.*
D. Kajian Pustaka

Dalam mengkaji model komunikasi serta dampak model komunikasi yang
digunakan Majelis Pelayanan Sosial dalam memberdayakan lansia yang merupakan
bagian dari dakwah bil hal. Maka penting untuk menelusuri penelitian-penelitian
terdahulu yang membahas terkait konsep besar yang dikaji. Adapun alasannya
karena komunikasi merupakan kajian yang dinamis dari masa ke masa.'®* Begitu
pula dengan kajian tentang dakwah bil hal yang semakin hari semakin beragam
bentuknya. Dengan demikian penelitian ini diharapkan mampu memberikan warna
yang baru bagi tema penelitian yang diangkat. Harapan besar yang lain bagi penulis
sendiri adalah penelitian ini diharapkan dapat menjawab saran dan juga masukan
yang pernah ada pada penelitian-penelitian sebelumnya.

Penelitian Saipullah Hasan yang mengkaji tentang model komunikasi pada
program CSR Corporate Social Responsibility atau program yang diadakan oleh
perusahaan sebagai wujud tanggung jawab sosial. Permasalahan yang dihadapi oleh
pemuda setempat sebagai sasaran program adalah terjadinya kesenjangan
kualifikasi pendidikan yang diinginkan penyelenggara program. Menyadari hal ini
Exxon Mobil penyelenggara program yang merupakan sebuah perusahaan
Amerika dalam bidang energi dan petrokimia berupaya memberikan informasi

sedetail mungkin untuk kelangsungan bisnis wirausaha muda. Penelitian ini

12 M Holm and E Holmberg, “To Be or Not to Be, a Communicative Leader?” (2018),
https://lup.lub.lu.se/student-papers/record/8963647/file/8963650.pdf.

13 Josr Journals, “Effective Communication Processes: A Peanacea for Organizations’
Success” 22 (2020): 42-54, www.iosrjournals.org.



bertujuan untuk melihat model komunikasi yang digunakan oleh korporasi untuk
menyelenggarakan program. Ditemukan bahwa model komunikasi yang digunakan
adalah melalui komunikasi partisipatif dengan mengapresiasi kapasitas masyarakat,
menyelesaikan masalah dan mengaktualisasikan potensi diri. Dengan model
komunikasi ini masyarakat diposisikan pula sebagai komunikator maupun subjek
utama program sehingga kebutuhannya harus didengarkan.’* Adapun perbedaan
penelitian ini tentu saja terletak pada sasaran penelitian para pemuda yang berbeda
dengan lansia maupun pada pola komunikasi perusahaan yang tentu saja berbeda
dengan komunikasi sebuah organisasi.

Penelitian lainnya tentang kelansiaan yang mengkaji pola perluasan informasi
sebuah program juga dilakukan oleh Abdul Wadu’ud dan Tuti Bahfiarti. Program
yang diselenggarakan bagi lansia di kabupaten Maros merupakan program yang
berasal dari BKKD Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Daerah diberi
nama BKL (Bina Keluarga Lansia) untuk memberdayakan lansia. Diungkapkan
bahwa pola perluasan informasi yang dilakukan oleh BKKD adalah melalui
penyuluhan partisipatif dengan metode pendekatan perorangan dan pendekatan
kelompok. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi diantaranya kurangnya
pegawai lapangan, jumlah kader maupun kualitas sumber daya manusia.’®
Perbedaan penelitian ini terletak pada penyelenggara program yaitu pemerintah

sebagai pembuat kebijakan sedangkan penyelenggara program dalam penelitian ini

14 Saipullah Hasan, “Model Komunikasi Pada Program Csr Pemberdayaan Wirausaha
Muda Perusahaan Migas,” INJECT (Interdisciplinary Journal of Communication) 3, no. 1 (2018):
59.

15 Abdul Wadu’ud and Tuti Bahfiarti, “Pattern Information Dissemination Elderly Family
Guidance Program (BKL) for Elderly People Empowerment in Maros Regency,” Jurnal Komunikasi
KAREBA 5, no. 1 (2016): 130-145, https://journal.unhas.ac.id/index.php/kareba/article/view/1889.



adalah organisasi non profit yang memiliki orientasi berbeda tentunya. Dengan
demikian kajian yang ada dalam penelitian tentu berbeda.

Penelitian selanjutnya tentang kelansiaan adalah penelitian Reni Maritasari
yang mengkaji model komunikasi lansia sebagai subjek penerima program “Lansia
Bahagia dan Sehat” dari layanan kesehatan yaitu rumah sakit. Penelitian ini fokus
melihat perspektif lansia sebagai penerima program yang diberikan oleh rumah
sakit. Ditemukan bahwa model komunikasi yang mendukung dan juga dibutuhkan
lansia adalah dengan mempertimbangkan keseimbangan komunikasi kesehatan,
spiritual maupun komunikasi psikologis.'® Perbedaan penelitian ini terletak pada
orientasi program yang diselenggarakan hanya terpusat di rumah sakit, sedangkan
penelitian ini dilakukan di lingkungan sosial masyarakat guna memberdayakan
lansia yang ada.

Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian berikutnya
adalah penelitian tentang dakwah bil hal yang dilakukan oleh Fadri Ari Sandi.
Penelitan yang dilakukan oleh (MPM) atau Majelis Pemberdayaan Mayarakat
Muhammadiyah dalam mengimplementasikan model dakwah bil hal pada
kelompok rentan disabilitas di Yogyakarta. Diungkapkan bahwa upaya dakwah bil
hal yang dilakukan Muhammadiyah menguraikan masalah disabilitas dalam hal
kesulitan memperoleh pekerjaan adalah dengan pengembangan kebutuhan dasar
dan peningkatan pendapatan penyandang disabilitas. Adapun langkah yang

ditempuh dengan cara pertama; pendampingan fasilitator, pendampingan pendidik,

16 Reni Maritasari, “Model Komunikasi Lansia Pada Kelas ¢ Lansia Bahagia Dan Sehat®
Rumah Sakit Umum Daerah Sleman,” 2020.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara umum konstruksi analisis model komunikasi Majelis Pelayanan Sosial
Muhammadiyah dalam program Muhammadiyah Senior Care (MSC) yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dengan dakwah bil hal adalah dengan model
komunikasi demokratis. Hal ini dibuktikan sejak program Muhammadiyah Senior
Care dibuat yang diantaranya pertama layanan psikologis, psikososial dan
keagamaan, kedua senam senior, ketiga layanan pemeriksaan kesehatan (cek
kesehatan rutin) dan keempat usaha ekonomi produktif UEP yang secara
keseluruhan menjunjung tinggi semangat demokratis.

Pada tahapan analisis dan riset Majelis Pelayanan Sosial menemukan
beberapa persoalan bagi lansia diantaranya pertama Y ogyakarta sebagai kota ramah
lansia, kedua lansia membutuhkan dorongan untuk berkreasi dan berinovasi, ketiga
lansia butuh didengarkan. Pada tahapan perumusan kebijakan setelah melakukan
analisis dan riset, Majelis Pelayanan Sosial merumuskan beberapa strategi untuk
membuat rencana yang diantaranya pertama membangun komitmen layanan lansia,
kedua membangun komunikasi dengan lembaga pemerintah ketiga berkolaborasi
dengan majelis atau lembaga Muhammadiyah. Adapun pada tahapan perencanaan
program Muhammadiyah Senior Care (MSC) Majelis Pelayanan Sosial
menindaklanjutinya melalui rencana pertama menentukan tujuan pilot project
(percobaan), kedua memilih pendekatan luar panti. Setelah memilih pendekatan
luar panti Majelis Pelayanan Sosial melakukan beberapa rancangan yang

diantaranya pertama berkoordinasi dengan seluruh pimpinan Daerah
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Muhammadiyah se-wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, kedua menerima
rekomendasi Pimpinan Cabang Muhammadiyah dari Pimpinan Daerah
Muhammadiyah. Secara keseluruhan upaya yang dilakukan Majelis Pelayanan
Sosial dalam melahirkan program Muhammadiyah Senior Care (MSC) adalah
dengan mengedepankan model komunikasi demokratis. Dalam tinjauan model
komunikasi demokratis yang berlangsung antara Majelis Pelayanan Sosial dengan
para lansia dilakukan dengan menggunakan pendekatan psikologis, sosial maupun
dengan pendekatan spiritual. Kesimpulan ini diperkuat dengan analisa teori
Schramm (1973) tentang efektivitas penyampaian pesan dengan model komunikasi
Majelis Pelayanan Sosial berikut. Pertama menarik perhatian melalui cara menjadi
sosok pendengar yang baik, mengajak lansia potensial. Kedua membangkitkan
kebutuhan melalui cara membangun kedekatan emosional, mengapresiasi usaha
lansia. Ketiga memperhatikan pengalaman yang sama melalui cara tidak
menggurui, tidak memaksa. Keempat memberi jalan keluar dengan cara
mendorong lansia berkreasi & berinovasi, memperkuat jaringan lansia dan

melakukan komunikasi door to door.

Adapun model komunikasi yang berlangsung antar anggota Majelis
Pelayanan Sosial merupakan model komunikasi egaliter. Model komunikasi yang
terjadi antar anggota Majelis Pelayanan Sosial merupakan komunikasi yang bersifat
sama atau sederajat. Tidak ada jurang pemisah hubungan antara pimpinan Majelis
Pelayan Sosial dengan anggota Majelis Pelayanan Sosial lainnya. Hal ini terjadi
dalam menjalankan tugas mulia mendampingi para lansia seperti mengadakan

musyawarah dalam membuat kebijakan tentang program kelansiaan, memberikan
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masukan-masukan demi kemajuan Majelis Pelayanan Sosial, memahami tugas
maupun tanggung jawab yang telah diberikan hingga mengedepankan sikap
bijaksana dalam menghadapi perbedaan antar anggota. Model komunikasi egaliter
yang berlangsung antar anggota Majelis Pelayanan Sosial dibuktian dengan temuan
pertama saling bekerjasama, kedua saling mendukung dan ketiga saling

memahami.

Dampak model komunikasi demokratis yang dibangun oleh Majelis
Pelayanan Sosial terhadap pemberdayaan lansia setelah ditinjau dengan pendekatan
komunikasi menurut Maksimus dan Thomas (2014) yaitu dilakukan dengan
menggunakan pendekatan psikologis, pendekatan sosial dan pendekatan spiritual

adalah sebagai berikut.

1. Dampak Psikologis Lansia

Model komunikasi dengan menggunakan pendekatan yang tidak
menggurui dan tidak memaksa memberikan dampak bagi kondisi psikologis
lansia pertama adalah meningkatkan rasa optimisme dalam membangun usaha
yang ada. Kedua dengan menggunakan pendektan komunikasi yang tidak
menggurui dan tidak memaksa pula memberi dampak dalam membangun rasa
percaya diri lansia. Hal ini dilakukan lansia untuk merintis program di lokasi
lainnya dan mengembangkan program yang dicetus Majelis Pelayanan Sosial

sebelumnya.
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2. Dampak Sosial Lansia

Model komunikasi dengan membangun kedekatan emosional dengan para
lansia, mampu menjadi pendengar yang baik serta mengajak lansia potensial kini
memberikan dampak bagi kondisi sosial lansia pertama adalah mewujudkan
keharmonisan dalam keluarga lansia. Hal ini tentu saja terjadi karena kedekatan
yang telah terjalin antara Majelis Pelayanan Sosial dengan para lansia maupun
sebaliknya sehingga para lansia dapat dengan mudahnya bercerita. Langkah ini
ternyata mampu menyelesaikan persoalan yang dihadapi tanpa harus
memberikan tugas bagi keluarganya di rumah. Kehadiran lansia di dalam
keluarga dengan tidak menjadi beban kini mewujudkan keharmonisan yang ada
dalam keluarga. Kedua membangkitkan kesadaran lansia dalam berpartisipasi.
Dengan model komunikasi yang demikian dalam keberlangsungan program
membuat para lansia yakin bahwa pertemuan yang diselenggarakan menjadi
kebutuhan serta momentum berharga. Ketiga meningkatkan daya saing lansia
dalam membangun usaha. Tentu saja dorongan yang didapatkan oleh para lansia
lebih dari sekedar dorongan pendampingan pada umumnya melainkan dorongan

dalam pengembangan usaha yang lebih intensif terlebih dalam situasi Covid-19.

3. Dampak Spiritual Lansia

Model komunikasi Majelis Pelayanan Sosial dengan mengapresiasi para
lansia, memperkuat jaringan kerjasama dan juga melakukan komunikasi door to
door memberikan dampak bagi kondisi spiritual lansia pertama mempererat

ukhwah Islamiah atau hubungan sesama lansia. Kedua meningkatkan semangat
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lansia dalam beribadah. Model komunikasi yang demikian tentu saja perlu
menjadi acuan bagi pengembangan dakwah bil hal lain kedepannya, sehingga
kondisi spiritual lansia tetaplah menjadi perhatian yang utama bagi para

pemberdaya.

Sumbangan pemikiran yang diberikan oleh Majelis Pelayanan Sosial
merupakan kontribusi nyata untuk kelangsungan program usaha yang dimiliki oleh
lansia. Upaya-upaya yang dilakukan secara keseluruhan adalah bagian dari
semangat dakwah bil hal untuk memperbaiki kualitas hidup sasaran dakwah.
Dengan menggunakan model komunkasi demokratis yang terbangun antara Majelis
Pelayanan Sosial dengan para lansia maupun model komunikasi egaliter yang
terbangun antar anggota Majelis Pelayanan Sosial kini melahirkan ide-ide model

komunikasi terbaru dalam lingkup pemberdayaan.

Keteladanan yang ditunjukkan oleh Majelis Pelayanan Sosial dalam
memberdayakan lansia lewat empat program Muhammadiyah Senior Care MSC
yang salah satunya adalah melalui program usaha ekonomi produktif UEP
merupakan wujud dari semangat gerakan dakwah yang membangun. Pembangunan
yang dipusatkan bukanlah pada pembangunan fisik maupun fasilitas usaha yang
dimiliki namun pembangunan yang ditekankan adalah pembangunan resources
lansia agar mampu memperoleh kemandirian, kesejahteraan dan tentu saja
kebahagiaan hidup. Tujuan utama program UEP untuk meningkatkan keterampilan
lansia dalam memproduksi maupun mengolah hasil usaha yang sebelumnya masih
menggunakan teknik-teknik konvensional tentunya membuat usaha semakin maju.

Pengembangan-pengembangan yang dilakukan dalam inovasi pemasaran dan juga
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pendistribusian produk hasil usaha merupakan cara yang tepat untuk memperluas

jaringan usaha.

Hal ini tentu terlihat jelas dengan kegiatan-kegiatan pemberdayaan yang tidak
hanya bersifat satu arah seperti halnya pengajian, namun kegiatan dipusatkan pada
pengembangan potensi sasaran dakwah yaitu lansia. Dengan demikian kehadiran
Muhammadiyah sangat tepat untuk membantu apa yang sebenarnya sedang
dibutuhkan oleh umat. Komitmen untuk melakukan perubahan pada lansia yang
lebih dari sekedar menekankan pada aspek kognitif saja, namun juga menekanlan
aspek psikomotorik hingga mampu meningkatkan keterampilan lansia untuk

memberi perubahan pada kehidupan yang lebih baik.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas saran penulis bagi Majelis Pelayanan Sosial
anatara lain

1. Majelis Pelayanan Sosial haruslah tetap menjadi aktor utama dalam kegiatan-
kegiatan komunikasi yang berkolaborasi dengan lembaga maupun majelis
Muhammadiyah lainnya untuk menghindari kesalahan model komunikasi yang
digunakan.

2. Keharmonisan hubungan seluruh pimpinan Muhammadiyah pada setiap
tingkatannya perlu dipererat meskipun program Muhammadiyah Senior Care
merupakan program top down vyang Dberasal dari Pimpinan Pusat
Muhammadiyah.

3. Cakupan program usaha ekonomi produktif (MSC) perlu diperluas mengingat

kota Yogyakarta sebagai kota ramah lansia. Apabila luas cakupan yang
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dijangkau oleh Majelis Pelayan Sosial dapat diperluas tentunya angka statistik
kesejahteraan pada lansia di Yogyakarta dapat meningkat menuju arah yang

lebih baik.
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